
ABSTRAK 

 

Pihak manajemen dalam suatu perusahaan multiproduk perlu mengetahui 
kinerja tiap lini produknya agar mampu membuat berbagai evaluasi dan keputusan 
strategis. Untuk mengevaluasi lini produk yang berbeda, seorang manajer 
membutuhkan lebih dari sekedar informasi dari laporan laba rugi perusahaan. 
Informasi mengenai kinerja produk sangat penting karena kontribusi laba tiap lini 
produk dapat berbeda-beda. Pada penelitian studi kasus ini dibahas penerapan laporan 
per segmen yang dapat membantu PT. SS Utama Surabaya dalam menilai kinerja 
kelima lini produknya. PT. SS Utama Surabaya selama ini belum melakukan 
penyusunan laporan per segmen. Karena perusahaan menghitung harga pokok 
produknya dengan sistem tradisional, maka biaya pada laporan per segmen dapat 
dihitung berdasarkan sistem tradisional dan kemudian dibandingkan dengan laporan 
per segmen berdasarkan sistem activity based costing (ABC) yang dikenal lebih akurat 
daripada sistem tradisional. ABC membebankan biaya sesuai dengan konsumsi biaya 
tiap aktivitas dan menggunakan dasar pembebanan yang sesuai dengan pemicu 
biayanya (cost driver). Laporan per segmen dapat disusun menggunakan metode 
absorption costing dan variable costing. Metode variable costing lebih tepat 
digunakan untuk kepentingan internal karena biaya tetap umum dibebankan sebagai 
biaya periode, bukan melekat pada barang jadi. Biaya ini tidak relevan dijadikan dasar 
pengambilan keputusan. Sehingga lebih disarankan perusahaan menggunakan laporan 
per segmen ABC-variable costing. Namun, berbagai kondisi yang terjadi di lapangan, 
seperti kurangnya informasi terkait aktivitas dan perbedaan yang tidak terlalu besar 
antara laporan per segmen ABC-variable costing dan traditional-variable costing, 
maka untuk sementara ini perusahaan dapat mulai menyusun laporan per segmen 
traditional-variable costing. Laporan per segmen yang disusun selama tiga periode 
diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT. SS Utama Surabaya dalam menilai 
kinerja tiap lini produknya dan mengambil keputusan terkait lini produk tersebut. 
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